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ABSTRAK

Aditya Chelievan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya,
April 2018, Analisis Dinamik Dinding Pasangan Batu Bata Rumah Satu Lantai di Kota
Malang, Dosen Pembimbing: Wisnumurti, dan Achfas Zacoeb.

Letak geologis Indonesia yang berada pada pertemuan 3 lempeng bumi menjadikan
Indonesia sebagai daerah yang rawan terjadinya gempa. Gempa bumi yang terjadi
menyebabkan kerusakan pada bangunan terutama bangunan rumah tinggal (non-
engineering structure) dan sering kali memakan korban jiwa akibat tertimpa runtuhan
bangunan rumah tinggal yang menggunakan dinding pasangan batu merah. Pada
konstruksi pasangan batu bata merah yang menyatu dengan struktur (confined masonry)
menjadikan dinding sebagai elemen struktur dinding geser saat terjadinya gempa.
Terlebih lagi kota yang memiliki banyak penduduk seperti Kota Malang merupakan objek
yang dominan terhadap runtuhnya rumah tinggal dengan pasangan batu bata merah.
Konstruksi bangunan rumah tinggal di Kota Malang yang menggunakan bata merah tidak
terlepas dari material yang ada di sekitar. Sifat karakterisitik material yang berbeda-beda
juga memberikan kapasitas dan dampak akibat gempa yang berbeda-beda juga. Material
bata merah yang digunakan menjadi batas utama keruntuhan dinding pada bangunan
rumah tinggal. Dalam penelitian ini dapat diambil nilai tegangan geser dinding rumah
satu lantai akibat gempa di Kota Malang.

Bangunan rumah tinggal satu lantai dengan pasangan batu bata merah asal Kota
Tulungagung dianalisis menggunakan data spektrum respons gempa yang diperoleh dari
pusat penelitian dan pengembangan permukiman Indonesia tahun 2011. Gaya gempa
yang digunakan 100% arah X dan 100% arah Y untuk mendapatkan tegangan geser.
Tidak bertemunya titik pusat massa dan titik pusat kekakuan menyebabkan muncul
adanya momen torsi yang memberikan gaya lebih besar dibanding gaya akibat gempa
murni.

Pada penelitian terdahulu, tegangan geser rata-rata yang dapat ditahan pasangan
dinding batu bata merah sebesar 1,69 kg/cm?. Pada penelitian ini tegangan geser terbesar
yang didapat akibat gempa di Kota Malang sebesar 1,529 kg/cm?, 90,47% dari
maksimum tegangan batas hingga mencapai keruntuhan.

Kata-kata Kunci: gempa, pasangan batu bata merah, rumah, tegangan geser,

eksentrisitas, derajat kebebasan tunggal
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ABSTRACT

Aditya Chelievan, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering,
Brawijaya University, April 2018, Dynamic Analysis Clay Brick Masonry Wall of One
Storey House in Malang City, Academic Supervisor: Wisnumurti, dan Achfas Zacoeb.

The geological location of Indonesia which is at the meeting of 3 plates of the earth
makes Indonesia as an area prone to earthquakes. The earthquakes cause damage to the
buildings, especially house (non-engineering structure) and oftentimes take many victims
due to crashing ruins from clay brick walls. On confined masonry buildings ,walls
become elements of shear wall structures during the earthquake. Moreover, the city that
has many residents such as Malang is the dominant object against the collapse of the clay
brick house. Construction of clay brick masonry wall in Malang City can not be
separated from the clay brick around. The different characteristic of the materials also
give the difference seismic capacities and impacts as well. Clay brick is the main
boundary of the collapse of walls . In this research, the researcher get the shear stress
value of one-storey house clay brick masonry wall in Malang city.

The wall of the house with clay brick from Tulungagung is analyzed using response
spectrum data from Research and Development Center of Indonesia Settlement in 2011.
The earthquake force use 100% X and 100% Y direction to get the shear stress. The
center point of the mass and the center of the stiffness that is not meeting each other,
cause torque moment which is provides a greater force than the pure force from
earthquake.

In the previous research, the average shear stress that the clay brick wall can hold is
1.69 kg / cm?. In this research, the largest shear stress as a result of the earthquake in
Malang City amounted to 1,529 kg/cm?, 90,47% of the maximum stress limit to reach
the collapse.

Keywords: earthquake, clay brick, house, shear stress, eccentricity, single degree of
freedom
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